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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu penggerak yang 

memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia. Meskipun memiliki peran strategis, UMKM menghadapi tantangan pada 

lemahnya pengelolaan keuangan dan penyajian laporan keuangan berbasis SAK 

EMKM. PT ABC adalah konsultan jasa akuntan yang menyediakan layanan jasa 

pembuatan laporan keuangan untuk UMKM, salah satunya adalah Klien XYZ. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian laporan keuangan yang 

dihasilkan Accurate dengan SAK EMKM, menganalisis kualitas sistem informasi 

akuntansi berdasarkan teori TAM, serta mendeskripsikan kendala dan solusi selama 

implementasi sistem. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data pada penelitian ini melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Accurate mampu menghasilkan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi yang 

sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. Namun, Accurate tidak dapat menyediakan 

Catatan atas Laporan Keuangan sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. Selain itu, 

Accurate juga terbukti berkualitas sebagai sebuah sistem informasi akuntansi dari 

segi kegunaan maupun segi kemudahan penggunaan. Namun pada praktiknya 

masih ditemukan kendala teknis dan non-teknis selama implementasi sistem.  

Kata Kunci: Laporan Keuangan, SAK EMKM, Aplikasi Akuntansi, Accurate, SIA  
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APPLICATION IN THE PREPARATION FINANCIAL STATEMENTS 
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By 
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ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are a key driver that plays a 

strategic role in supporting economic growth in Indonesia. Despite their strategic 

role, MSMEs face challenges related to weak financial management and the 

preparation of financial statements based on SAK EMKM. PT ABC is an accounting 

services firm that provides 

financial reporting services for MSMEs, one of which is Client XYZ. This study aims 

to analyze the compliance of financial statements generated by Accurate with SAK 

EMKM, analyze the quality of an accounting information system based on the TAM 

theory, and describe the challenges and solutions encountered during system 

implementation. This study employs a descriptive qualitative method with a case 

study approach. Data collection for this study was conducted through interviews, 

observations, and documentation. The results of the study indicate that Accurate is 

capable of generating financial position statements and income statements that 

comply with SAK EMKM regulations. However, Accurate cannot provide Notes to 

the Financial Statements (CaLK) in accordance with SAK EMKM regulations. 

Additionally, Accurate has proven to be a high-quality accounting information 

system in terms of both usefulness and ease of use. However, in practice, both 

technical and non-technical challenges were encountered during system 

implementation.  

Keywords: Financial Statement, PSAK EMKM, Accounting Software, Accurate, 

SIA  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu penggerak 

perekonomian di Indonesia (Setianingsih, Kusumaning, Andari, Aalin & Putranti, 

2023). Menurut Kementerian UMKM Republik Indonesia, pada awal tahun 2026 

UMKM memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dalam 

negeri sebesar 60,5% dengan menyerap 97% tenaga kerja serta menyumbang 

15,7% terhadap total ekspor nasional (UMKM, 2026). Dengan kata lain, data 

tersebut menunjukan bahwa UMKM memiliki peran strategis untuk membantu 

pertumbuhan ekonomi indonesia. Meski memiliki peran strategis, UMKM 

memiliki kendala pada lemahnya pengelolaan keuangan dan penyajian laporan 

keuangan (Nirmala, 2025). 

Laporan keuangan merupakan bagian penting dalam dunia bisnis, termasuk 

pada sektor UMKM karena memiliki peran yang penting dalam menciptakan 

transparansi, akuntabilitas dan pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan, seperti pemegang saham, kreditor, dan pemerintah (Nasution, 

Alasi & Asyani, 2024). Selaras dengan hal tersebut, pada tahun 2016 Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) telah mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang membahas mengenai aspek 

Klasifikasi, Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Laporan Keuangan untuk 

UMKM, yang terdiri dari Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan dan 

Catatan atas Laporan Keuangan. Menurut Maulana & Suryo (2025) standarisasi 

pelaporan keuangan melalui SAK EMKM dirancang untuk memberikan 

kemudahan bagi pengusaha dalam menyusun laporan yang relevan namun tetap 

sederhana. 

Implementasi standar tersebut pada praktiknya seringkali menghadapi kendala. 

Hanya sebagian kecil UMKM yang telah menerapkan SAK EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan mereka. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti kurangnya literasi keuangan oleh pelaku UMKM terhadap standar akuntansi 
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(Mustaghfiroh & Martini, 2025), rendahnya tingkat pendidikan , minimnya 

pendampingan berkelanjutan dari otoritas terkait, hingga belum adanya aturan yang 

mewajibkan UMKM untuk menyusun laporan keuangan (Novitasari, Agha & 

Redyanita 2023). Menurut survei literasi keuangan yang dilakukan oleh OJK pada 

tahun 2022 dalam penelitian yang dilakukan oleh Nopiyani & Indiani (2023) 

menunjukan bahwa literasi keuangan UMKM masih rendah yaitu sebesar 14,44%. 

Selain itu, Menurut Pinandhito (2024) kendala lain yang mempengaruhi adalah 

kelalaian manusia (human error) yang dapat terjadi pada tahap pencatatan hingga 

penyusunan laporan keuangan. Tentunya hal ini dapat berdampak pada tingkat 

keandalan sebuah laporan keuangan, sehingga dapat mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan bisnis. 

Menurut Setyanto & Nurhanifah (2024) faktor yang mempengaruhi kesalahan-

kesalahan dalam pencatatan akuntansi yang memicu salah saji material adalah 

pengelolaan keuangan yang masih manual. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah 

sistem untuk membantu meminimalisir kemungkinan kesalahan dalam proses input 

data, pengolahan data, hingga penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar yang berlaku. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, informasi keuangan 

yang dihasilkan dapat digunakan untuk memperkuat sistem pengendalian internal 

perusahaan, membantu perencanaan bisnis hingga pengambilan keputusan (Sopyan 

& Paryati, 2025). Namun, terdapat penelitian lain yang mengungkapkan bahwa 

pemanfaatan teknologi tidak memberikan dampak signifikan terhadap pelaporan 

keuangan dikarenakan belum optimalnya penggunaan teknologi informasi dan 

membutuhkan biaya yang besar (Setyanto & Nurhanifah, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Susilawati, Riniawati & Putri (2025) 

menunjukkan bahwa UMKM masih melakukan pencatatan secara sederhana, 

namun dalam hal penyajian laporan keuangan belum memenuhi ketentuan SAK 

EMKM. Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Kamalaheng, Mawikere & 

Maradesa (2025) menunjukan bahwa walaupun UMKM telah menggunakan sistem 

informasi akuntansi digital seperti Aplikasir, laporan yang dihasilkan belum 

sepenuhnya sesuai dengan SAK EMKM. 

Pada perusahaan yang bergerak di bidang konsultasi keuangan dan manajemen 

bisnis, seperti PT ABC, kualitas layanan pembuatan laporan keuangan sangat 
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bergantung pada penyediaan data keuangan yang akurat dan tepat waktu bagi klien. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan mengandalkan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) berbasis software yaitu Accurate dalam proses penyusunan 

laporan keuangan klien. Menurut Cahyani & Nurabiah (2024) perangkat ini 

dirancang untuk menyelaraskan pencatatan keuangan UMKM dengan standar yang 

berlaku di Indonesia melalui fitur otomatisasi yang komprehensif namun tetap 

terjangkau. Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), efektivitas 

penggunaan Accurate di PT ABC sangat bergantung pada bagaimana konsultan PT 

ABC mempersepsikan kegunaan (perceived usefulness) sistem dalam mempercepat 

penyusunan laporan SAK EMKM serta kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use) fitur accurate untuk meminimalisir hambatan teknis. 

Meskipun PT ABC telah menerapkan aplikasi Accurate dan menyajikan 

laporan berbasis SAK EMKM, evaluasi mendalam tetap diperlukan untuk 

memastikan konsistensi sistem. Menurut Mulyadi (2023), keberadaan sistem 

otomatis tidak serta merta menjamin kepatuhan absolut terhadap standar akuntansi 

jika tidak dibarengi dengan verifikasi input dan kontrol internal yang ketat. Jika 

perusahaan menggunakan sistem informasi akuntansi yang tidak memadai, maka 

perusahaan tidak dapat memproses transaksi dengan benar yang mengakibatkan 

salah saji pada laporan keuangan yang dihasilkan (Indramarta & Syafputra, 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk membuktikan apakah praktik 

yang berjalan di PT ABC sudah sepenuhnya sesuai dengan SAK EMKM atau masih 

terdapat celah teknis yang perlu diperbaiki. Berdasarkan fenomena tersebut, judul 

penelitian yang diambil adalah "Analisis Penerapan Aplikasi Akuntansi 

Accurate Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM 

(Studi Kasus Pada Konsultan PT ABC)". 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini didasari karena rendahnya literasi keuangan dan pemahaman pelaku 

UMKM terhadap standar akuntansi yang menyebabkan banyak pelaku usaha belum 

mampu menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Meskipun Ikatan Akuntan Indonesia telah menetapkan SAK EMKM sebagai 



4 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

pedoman dalam penyusunan laporan yang sederhana dan relevan, pada praktiknya 

masih banyak UMKM yang mengalami kesulitan dalam menerapkan standar 

tersebut untuk membuat laporan keuangan.  

Faktor tersebut mendorong sebagian UMKM untuk menggunakan jasa 

konsultan keuangan dan manajemen bisnis, seperti PT ABC, guna membantu 

proses penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan SAK EMKM 

serta dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis. Dalam 

proses penyusunan laporan keuangan, PT ABC menggunakan aplikasi Accurate 

sebagai Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Penggunaan aplikasi Accurate 

diharapkan mampu meminimalisir kesalahan pencatatan, meningkatkan efisiensi, 

serta menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan sesuai SAK EMKM. Namun, 

penggunaan aplikasi yang terotomatisasi tidak serta merta menjamin bahwa seluruh 

proses telah berjalan optimal serta memenuhi ketentuan standar, terutama jika 

masih terdapat kelemahan dalam pengendalian internal, proses input data, dan 

pemanfaatan fitur sistem yang belum maksimal. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis terhadap optimalisasi 

penggunaan aplikasi Accurate oleh konsultan PT ABC dalam penyusunan laporan 

keuangan berbasis SAK EMKM. Permasalahan utama yang akan dikaji adalah 

apakah PT ABC telah secara optimal memanfaatkan aplikasi dalam memastikan 

terpenuhinya aspek klasifikasi, pengakuan, pengukuran, dan penyajian laporan 

keuangan sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. Selain itu,  penelitian ini 

menganalisis kualitas penggunaan Accurate sebagai sistem informasi akuntansi dari 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan serta penelitian ini akan 

mengidentifikasi hambatan teknis maupun non-teknis yang muncul selama proses 

implementasi sistem, serta bagaimana upaya perusahaan dalam mengoptimalkan 

fitur-fitur aplikasi untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat, relevan, dan 

akuntabel. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian, antara lain: 
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1. Apakah laporan keuangan yang dihasilkan oleh PT ABC telah memenuhi aspek 

klasifikasi, pengakuan, pengukuran dan penyajian yang diatur dalam SAK 

EMKM?  

2. Apakah aplikasi akuntansi Accurate yang digunakan oleh Konsultan PT ABC 

sudah berkualitas dari sudut pandang sistem informasi akuntansi? 

3. Apa kendala yang dihadapi dalam penerapan aplikasi Accurate untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM pada PT 

ABC dan bagaimana upaya solusinya?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, dapat dirumuskan tujuan penelitian, antara 

lain: 

1. Untuk mengevaluasi kesesuaian klasifikasi, pengakuan, pengukuran dan 

penyajian laporan keuangan berbasis SAK EMKM oleh Konsultan PT ABC 

melalui aplikasi Accurate. 

2. Untuk menganalisis kualitas penerapan aplikasi akuntansi pada Konsultan PT 

ABC dari sudut pandang sistem informasi akuntansi. 

3. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapan aplikasi 

Accurate serta merumuskan upaya pemecahan masalah guna menjamin laporan 

keuangan yang dihasilkan tetap akurat dan sesuai standar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan 

terkait dengan penggunaan aplikasi akuntansi Accurate dalam proses 

penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM serta dapat dijadikan 

sebagai referensi pada penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

praktik penggunaan aplikasi akuntansi Accurate dalam proses penyusunan 

laporan keuangan berbasis SAK EMKM. 

b. Bagi Konsultan PT ABC 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi Konsultan 

PT ABC sebagai bahan evaluasi dalam mengukur efektivitas dan efisiensi 

penggunaan aplikasi akuntansi Accurate, serta dapat menjadi dasar 

pertimbangan bagi manajemen PT ABC dalam mengoptimalkan fitur-fitur 

Accurate yang ada untuk meminimalisir risiko kesalahan dalam penyajian 

laporan keuangan klien. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti lain sebagai bahan 

perbandingan dan menambah wacana pemikiran untuk mengembangkan dan 

memperdalam praktik mengenai penggunaan aplikasi akuntansi Accurate 

dalam proses penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. 

d. Bagi Accurate 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi objektif mengenai 

performa, kualitas, dan kesesuaian fitur Accurate dengan standar akuntansi, 

khususnya SAK EMKM dan sistem informasi akuntansi guna pengembangan 

sistem dimasa mendatang. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan latar belakang yang mendorong penelitian, 

menguraikan rumusan masalah, serta menjelaskan tujuan dan manfaat 

penelitian. 

 

 

 



7 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi mengenai dasar-dasar teori yang digunakan sebagai 

panduan untuk menganalisis sebuah permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi penjelasan jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan gambaran umum Perusahan Konsultan PT ABC, 

serta menjelaskan proses penelitian dan penjabaran hasil penelitian 

atas masalah yang telah disusun. 

BAB V : PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian untuk menjawab 

masalah penelitian serta memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya mengenai penerapan aplikasi akuntansi accurate dalam penyusunan 

laporan keuangan berbasis SAK EMKM pada konsultan PT ABC, dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Konsultan PT ABC telah memenuhi aspek klasifikasi, pengakuan dan 

pengukuran yang diharuskan oleh SAK EMKM dengan persentase 100%. 

Sistem Accurate terbukti efektif dalam mengintegrasikan logika akuntansi 

konsultan, mulai dari pengklasifikasian akun, pengakuan atas aset, liabilitas, 

pendapatan dan beban berdasarkan basis akrual. Selain itu, Accurate juga 

mendukung logika akuntansi konsultan dalam pengukuran nilai transaksi 

sesuai dengan prinsip biaya perolehan (historical cost). Namun demikian, pada 

aspek penyajian, persentase tingkat kesesuaian hanya 80%, ini menunjukkan 

bahwa konsultan PT ABC belum sepenuhnya memenuhi ketentuan penyajian 

yang diharuskan oleh SAK EMKM. Hal ini dikarenakan konsultan PT ABC 

tidak menyajikan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) untuk Klien XYZ. 

Konsultan PT ABC hanya menyajikan data kuantitatif berupa Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Laba Rugi, Detail of Account untuk laporan posisi 

keuangan, Trial Balance, serta Buku Besar tanpa disertai naratif penjelas. Hal 

ini menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan belum mampu 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai posisi dan kinerja keuangan 

usaha. 

2. Analisis terhadap kualitas SIA berdasarkan persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan menunjukan tingkat kesesuaian sebesar 100%. Hal ini 

membuktikan bahwa sistem Accurate memiliki kualitas yang baik untuk 

mendukung konsultan dalam penyusunan laporan keuangan berbasis SAK 

EMKM. Dalam aspek kegunaan (perceived usefulness), Accurate mampu 

menghasilkan informasi yang akurat, lengkap, serta memiliki kecepatan 

pemrosesan data secara real-time. Sementara itu, dalam aspek kemudahan 
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penggunaan (perceived ease of use), Accurate terbukti menjadi sistem yang 

User Friendly dengan desain antarmuka (User Interface) dan fitur dan bahasa 

yang mudah dipahami oleh konsultan. Selain itu, Konsultan PT ABC juga 

diberikan panduan yang komprehensif untuk mengoperasikan aplikasi. 

3. Meskipun Accurate telah memiliki kualitas yang baik, dalam proses 

penyusunan laporan keuangan Klien XYZ masih dihadapkan pada kendala 

teknis serta non-teknis. Kendala teknis yang diidentifikasi seperti adanya risiko 

database corrupt, berhentinya lisensi Accurate secara mendadak, munculnya 

bug pada sistem, dan lambatnya sinkronisasi data akibat ukuran database yang 

cukup besar. Selain itu, dalam prosesnya Konsultan PT ABC juga mengalami 

kendala non-teknis yang diakibatkan oleh human error saat input angka dan 

klasifikasi akun, serta kurangnya pemahaman konsultan terhadap SAK 

EMKM. Langkah mitigasi yang dapat dilakukan atas kendala teknis dan non-

teknis yang dihadapi selama proses penyusunan laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM menggunakan Accurate, antara lain seperti: untuk 

meminimalisasi risiko kerusakan data (database corrupt), konsultan 

melakukan pencadangan secara berkala pada dua atau lebih media 

penyimpanan yang berbeda, dengan memastikan media terbebas dari virus 

serta memastikan kesesuaian antara versi Accurate dengan database yang 

digunakan. Apabila terjadi kendala lisensi yang berhenti secara mendadak atau 

adanya bug sistem, konsultan akan melakukan penanganan mandiri berupa 

restart Accurate melalui services.msc pada sistem operasi. Selain itu, untuk 

menghindari bug sistem akibat pembaruan, konsultan akan melakukan 

penundaan pembaruan versi Accurate terlebih dahulu sebelum 

diimplementasikan pada database aktif. Sementara itu, untuk meminimalisasi 

dampak human error, konsultan PT ABC menerapkan sistem kontrol 

berjenjang di mana seluruh data transaksi yang telah diinput akan diperiksa dan 

divalidasi kebenarannya oleh staf senior serta supervisor.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak sebagai berikut: 
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1. Bagi Konsultan PT ABC 

Optimalisasi implementasi Accurate pada Konsultan PT ABC telah terbukti 

berkualitas dari segi kegunaan dan segi kemudahan penggunaan. Konsultan PT 

ABC diharapkan mampu untuk menjaga keandalan sistem dengan melakukan 

antisipasi terhadap kendala yang umumnya muncul pada saat proses 

penyusunan laporan keuangan klien menggunakan Accurate, dengan 

melakukan pemeliharaan sistem secara berkala serta memperkuat keamanan 

database. Selain itu, Konsultan PT ABC diharapkan dapat melakukan 

pelatihan internal minimal 2 bulan sekali, dengan memberikan edukasi terkait 

dengan penguatan logika akuntansi secara umum, khususnya terhadap 

penerapan penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Konsultan PT 

ABC juga diharapkan dapat memberikan masukan kepada Klien XYZ untuk 

selanjutnya mengajukan pembaruan kontrak kerjasama yang secara spesifik 

terkait dengan penyediaan Catatan atas Laporan Keuangan sesuai dengan SAK 

EMKM 

2. Bagi Accurate 

Bagi pihak pengembang Accuarte diharapkan dapat melakukan pembaruan 

fitur yang memudahkan sektor UMKM dalam proses pelaporan keuangannya 

sesuai dengan SAK EMKM, seperti menyediakan modul untuk Catatan atas 

Laporan Keuangan (CaLK) yang bersifat naratif dan terhubung dengan pos-

pos akun terkait. Selain itu, pihak pengembang juga diharapkan mampu 

memitigasi bug sistem dan pembaruan keamanan data secara berkala untuk 

meminimalkan risiko database corrupt. 

3. Bagi Penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik sejenis, disarankan 

untuk memperluas penelitian dengan subjek pada konsultan atau UMKM yang 

berbeda. Selain itu, untuk menganalisis kualitas sistem informasi akuntansi, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan versi Accurate lain 

seperti Accurate Online dan teori seperti Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT), atau DeLone & McLean Information Systems 

Success Model (DMIS). Penggunaan pendekatan teori yang berbeda akan 
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memperkaya literatur ilmiah serta menghasilkan analisis kualitas sistem yang 

jauh lebih tajam serta mendalam.  
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Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

No 
Fokus 

Penelitian 
Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

1 

Profil 

Perusahaan 

Sejak kapan PT 

ABC menggunakan 

aplikasi Accurate? 

PT ABC sudah 

menggunakan 

Accurate sejak 2012. 

Sejak tahun 2012. Sejak 2012. 

Penggunaan Aplikasi 

Akuntansi Accurate oleh 

konsultan PT ABC 

dilakukan sejak awal 

berdiri yakni tahun 2012. 

2 

Versi Accurate apa 

yang digunakan 

saat ini? 

Kita menggunakan 

Accurate Deskop. 

Terutama untuk 

Klien XYZ ini sih, 

kita pakai versi 

Accurate yang ke-5, 

yaitu yang 

Enterprise.  

Accurate versi 5 

Enterprise. 

Accurate yang 

digunakan Versi 

5.0.20. 

(Enterprise). 

Versi Accurate yang 

digunakan beragam, 

namun untuk Klien XYZ 

menggunakan Accurate 5 

Enterprise. 
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No 
Fokus 

Penelitian 
Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

3 

Siapa saja yang 

terlibat dalam 

penyusunan 

laporan keuangan? 

Staff Junior, Senior 

dan SPV. 

Staff Junior, Senior 

dan SPV. 

Pihak yang terlibat 

dalam penyusunan 

laporan keuangan 

meliputi staf 

akuntansi PT XYZ 

dan konsultan PT 

ABC (Staff, Senior 

dan SPV). 

Proses penyusunan 

laporan keuangan oleh 

Konsultan PT ABC 

melibatkan Staff Junior, 

Senior Staff dan SPV 

serta dibantu oleh staff 

akuntansi dari Klien 

XYZ sebagai penyedia 

data. 

4 
Apa alasan 

memilih Accurate? 

Accurate ini lebih 

efisien, user friendly 

dan sudah sesuai 

dengan standar 

akuntansi yang ada 

Meningkatkan 

efisiensi kerja, 

mengurangi 

kesalahan/ humar 

error, user friendly 

dan multi user 

Alasan memilih 

Accurate adalah 

karena sistemnya 

user friendly, 

sesuai dengan 

kebutuhan 

perusahan saat ini, 

Accurate dipilih karena 

efisien dalam menyusun 

laporan keuangan, user 

friendly, membantu 

pengguna untuk 

mengurangi 

kesalahan/human error. 
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Fokus 

Penelitian 
Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

dan mampu 

menghasilkan 

laporan keuangan 

secara otomatis. 

Selain itu Accurate juga 

sesuai dengan kebutuhan 

konsultan dalam 

menyusun laporan 

keuangan serta dapat 

digunakan secara 

bersama-sama 

(multiuser). 
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No 
Fokus 

Penelitian 
Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

5 
Aspek 

Klasifikasi 

Bagaimana cara 

anda mencatat 

pembelian 

peralatan baru pada 

Accurate? 

Pada Klien XYZ, 

ketika ada pembelian 

peralatan baru akan 

diinput pada modul 

Invoice purchase, 

dengan cara: 

1. Masukan nama 

vendor, No Invoice, 

dan tanggal. 

2. Karena Accurate 

versi 5 ini 

merupakan Accurate 

modul, maka saat 

penjurnalan akan di 

input terlebih dahulu 

ke dalam akun fixed 

Dicatat terlebih 

dahulu pada modul 

invoice purchase 

dengan 

menggunakan akun 

transit yaitu fixed 

asset transaction. 

Kemudian akun 

tersebut dibalik ke 

dalam akun aset 

tetapnya pada 

modul new fixed 

asset. 

Pembelian 

peralatan dicatat 

sebagai aset tetap 

melalui menu 

pembelian (Fixed 

Asset Transaction) 

dan kemudian 

diklasifikasikan ke 

akun aset. 

Pembelian perlatan baru 

akan dicatat pada modul 

invoice purchase terlebih 

dahulu dengan jurnal: 

Fixed assets transaction 

    cash/bank/utang 

 

kemudian akun fixed 

assets transaction akan 

dibalik ke akun aset pada 

modul new fixed assets 

dengan jurnal: 

Aset (Equipment) 

     Fixed assets 

transaction 
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Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

asset transaction. 

3. Kemudian 

masukan nilai 

peralatan sesuai 

invoice serta 

PPNnya jika ada, 

lalu save jurnal. 

4. Pada saat 

pembayaran, pilih 

menu purchase 

payment, lalu pilih 

vendornya. 

5. Kemudian ceklis 

nomor invoice yang 

sudah tercantum 

nominal yang harus 
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Fokus 

Penelitian 
Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

dibayarkan. 

6. Setelah melalukan 

pembayaran, 

gunakan modul new 

fixed asset untuk 

ubah akun fixed 

asset transaction 

tersebut ke jenis 

asetnya atau 

peralatannya. 
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Penelitian 
Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

6 

Bagaimana cara 

anda mencatat 

penambahan modal 

pemilik pada 

Accurate? 

Untuk penambahan 

modal pemilik ini 

biasanya itu terjadi 

akibat adanya 

penanaman modal 

dari pemilik, namun 

pada Klien XYZ 

sejak berdiri tidak 

ada penambahan 

modal. Jadi untuk 

pencatatannya hanya 

penanaman modal 

awal saja dan 

transaksi ini dicatat 

menggunakan modul 

Journal Voucher, 

Untuk pertama kali 

akan dicatat 

sebagai opening 

balance equity 

maka akan dicatat 

dengan jurnal  

Cash/Bank/Receiva

ble-Shareholder 

   Equity 

 

Pencatatan 

dilakukan pada 

modul Journal 

Voucher. 

Penambahan modal 

dicatat sebagai 

peningkatan 

ekuitas pada akun 

modal. Tetapi sejak 

2022 belum ada 

tambahan modal, 

jadi kita hanya 

mencatat modal 

dasarnya saja. 

Penambahan modal 

dicatat sebagai 

peningkatan ekuitas pada 

akun modal (Klien XYZ 

sendiri sejak 2022 belum 

ada penambahan modal). 

Sehingga konsultan 

hanya mencatat modal 

dasarnya saja pada menu 

Journal Voucher dengan 

jurnal 

Cash/Bank/Receivable-

Shareholder 

     Equity 



87 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

No 
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Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

dengan jurnal  

Cash/Bank/Receivab

le-Shareholder 

   Equity 
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(Staff) 
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(Supervisor) 

7 

Bagaimana cara 

anda mencatat 

Penjualan yang 

terjadi pada 

Accurate? 

Untuk pencatatan 

penjualan pada 

Accurate itu, kita 

pertama ke modul 

sales invoice dulu. 

Kita buat sales 

invoice baru dengan 

masukkan nama 

customer, No 

Invoice dan tanggal 

penjualannya.  

Kemudian kita 

masukkan juga 

barang yang 

terjualnya itu apa 

dan berapa 

Pertama dicatat 

pada modul sales 

invoice, nanti 

jurnalnya adalah 

Account Receivable 

   Sales 

 

Kemudian 

disimpan. Pada saat 

pembayaran 

gunakan modul 

sales payment 

dengan memasukan 

nama customer dan 

ceklis invoice yang 

dibayarkan, 

Penjualan dicatat 

sebagai pendapatan 

dan piutang (jika 

kredit) pada menu 

Sales Invoice. 

Penjualan dicatat pada 

Accurate melalui modul 

sales invoice dengan 

jurnal 

Account Receivable 

    Sales 

 

Kemudian, apabilan 

penjualan tersebut telah 

dibayarkan akan dicatat 

pada modul sales 

payment, dengan jurnal 

Cash/Bank 

    Account Receivable 
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Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

kuantitasnya. 

Jurnal atas 

pencatatan ini adalah 

Account Receivable 

   Sales 

sehingga jurnalnya 

pada saat 

penerimaan 

pembayaran 

menjadi 

Cash/Bank 

   Sales 
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Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

8 

Bagaimana cara 

anda mencatat 

Pengeluaran atas 

pembayaran kepada 

vendor pada 

Accurate? 

Untuk pencatatnya 

sendiri, di modul 

Accurate itu ada 

menu other payment 

dan purchase 

payment. Other 

payment ini menu 

untuk mencatat di 

luar transaksi 

kegiatan usaha 

utama atau kita biasa 

catatnya itu untuk 

beban-beban, biaya-

biaya perusahaan 

tersebut. Nah, 

pertama kita bisa 

Pengeluaran ini 

dicatat pada modul 

other payment atau 

purchase payment. 

Pembayaran ini 

biasanya terkait 

dengan beban-

beban dan juga 

pembelian aset 

perusahaan. 

Sebagai contoh 

jurnal 

adalahExpense   

Cash/Bank 

Pembayaran ke 

vendor dicatat 

sebagai 

pengurangan kas 

dan utang usaha 

melalui menu 

Purchase Payment 

/ Other Payment 

tergantung 

transaksinya.Jurnal

nyaExpense/Liabilt

ies    Bank/Cash 

Pembayaran ke vendor 

dicatat sebagai 

pengurangan kas dan 

utang usaha terkait 

dengan pembayaran 

beban-beban atau 

pembelian dengan jurnal 

Expense/Liabilities    

Bank/Cash 
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Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

input di other 

payment, kemudian 

pembayaran itu 

menggunakan apa? 

Apakah 

menggunakan kas 

kecil atau 

menggunakan bank? 

Itu sudah ada menu-

nya.Kemudian di 

situ juga ada 

tanggalannya, 

tanggal berapa kita 

pembayarannya. 

Kemudian kita bisa 

langsung masukin 
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Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

akunnya. Misalkan 

kita bayar wifi, itu 

langsung bisa kita 

masukin ke akun 

Communication 

expense    

Cash/Bank 
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Jawaban 
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(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

9 

Apakah akun yang 

dihasilkan sistem 

dapat langsung 

dinyatakan sesuai 

dengan klasifikasi 

SAK EMKM tanpa 

penyesuaian 

manual? 

Walaupun akun-

akun sudah 

disediakan oleh 

Accurate, masih 

dibutuhkan 

penyesuaian dari 

akun-akun tersebut 

dikarenakan akun-

akun yang diatur 

dalam SAK EMKM 

terbilang sangat 

sederhana. 

Masih dibutuhkan 

penyesuaian 

manual terhadap 

akun-akun yang 

dihasilkan, karena 

SAK EMKM 

mengatur akun-

akun yang 

sederhana. 

Secara umum akun 

sudah sesuai SAK 

EMKM, namun 

tetap diperlukan 

penyesuaian 

manual dalam 

beberapa akun 

tertentu, karena 

akun-akun pada 

SAK EMKM 

adalah akun-akaun 

sederhana. 

Accurate secara umum 

telah menyajikan akun-

akun yang telah di 

isyaratkan oleh SAK, 

namun tetap perlu 

dilakukan penyesuaian 

secara manual terhadap 

akun tertentu, 

dikarenakan SAK 

EMKM mengatur akun-

akun yang sederhana. 
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No 
Fokus 

Penelitian 
Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

10 
Aspek 

Pengakuan 

Bagaimana sistem 

Accurate mengakui 

Aset, Liabilitas, 

Ekuitas, 

Pendapatan dan 

Beban? 

1. Aset diakui ketika 

kita sudah 

melakukan 

pembelian aset dan 

mencatatnya pada 

purchase invoice dan 

kita jurnal ke fixed 

asset transaction dan 

sudah kita balik juga 

jurnalnya di menu 

new fixed asset 

makanya itu sudah 

tercatat otomatis 

oleh sistem. 

2. Liabilitas diakui 

ketika kita memiliki 

1. Aset dicatat saat 

terjadi transaksi, 

contohnya seperti 

pembelian aset 

tetap dan penjualan 

secara kredit. 

2. Liabilitas diakui 

ketika ada utang 

usaha, pinjaman 

dan utang pajak. 

3. Ekuitas diakui 

ketika ada 

penyerahan modal 

dari pemilik dan 

laba ditahan. 

4. Penjualan diakui 

Dalam hal 

Accurate yang 

digunakan Klien 

XYZ saat ini, 

beberapa 

pengakuannya, 

seperti: 

1. Pengakuan Aset 

pada saat 

perusahaan 

memperoleh 

asetnya. 

2. Liabilitas 

muncul saat timbul 

kewajiban 

dibuktikan dengan 

1. Aset diakui ketika 

perusahaan telah 

memperoleh asetnya. 

Pembelian aset akan 

dicatat pada Accurate 

pada menu purchase 

invoice dan dicatat 

terlebih dahulu ke akun 

fixed asset transaction 

dan akan dibalik ke akun 

riil asetnya pada menu 

new fixed assets secara 

otomatis oleh sistem. 

2. Liabilitas diakui ketika 

timbul kewajiban seperti 

utang usaha, pinjaman 
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Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

kewajiban untuk 

melakukan 

pembayaran kepada 

vendor dimasa depan 

dan jika sudah 

dicatat dalam 

purchase invoice 

maka sudah otomatis 

labilitas tercatat oleh 

sistem. 

3. Ekuitas yang 

disetor oleh pemilik 

baik berupa kas atau 

setara kas dan dicatat 

dalam modul other 

deposit maka akan 

saat sales invoice 

dibuat meskipun 

uang belum 

diterima. 

5. Beban diakui 

saat biaya sudah 

terjadi ataupun 

belum yang 

manfaatnya sudah 

dirasakan 

invoice / loan 

agreement / bank 

movement. 

3. Ekuitas pada saat 

ada investasi dari 

para shareholder. 

4. Pendapatan 

diakui saat 

terjadinya 

transaksi, sesuai 

dengan sales 

invoice. 

5. Beban diakui 

saat terjadi 

pengeluaran 

dan utang pajak yang 

dibuktikan dengan 

invoice, agreement dan 

bank movement. Invoice-

invoice tersebut akan 

dicatat pada Accurate 

pada menu purchase 

invoice dan akan secara 

otomatis diakui sebagai 

utang pada sistem. 

3. Ekuitas diakui ketika 

ada investasi dari para 

shareholder. Pencatatan 

ini pada sistem akan 

dicatat melalaui menu 

other deposit atau journal 
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Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

secara otomatis 

ekuitas tersebut 

diakui oleh sistem. 

4. Penjualan diakui 

ketika entitas telah 

menyerahkan 

barang/jasa dan 

dicatat dalam modul 

sales invoice maka 

Accurate juga akan 

secara otomatis 

mengakui penjualan 

tersebut. 

5. Beban diakui 

ketika manfaat 

ekonomi telah 

cash/bank atau 

utang. 

voucher. 

4. Penjualan diakui saat 

terjadinya transaksi yang 

didukung dengan sales 

invoice meskipun uang 

belum diterima. 

Pencatatan atas penjualan 

akan dilakukan pada 

Modul sales invoice. 

5. Beban diakui saat 

terjadi pengeluaran 

cash/bank atau utang 

yang manfaatnya sudah 

dirasakan oleh 

perusahaan. pencatatan 

beban ini akan dilakukan 



97 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

No 
Fokus 

Penelitian 
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Jawaban 
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(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

dikonsumsi/ketika 

kewajiban muncul 

dan dalam Accurate 

telah dicatat dalam 

other payment atau 

Journal Voucher 

maka otomatis akan 

diakui sebagai 

beban. 

pada other payment, 

journal voucher ataupun 

invoice purchase. 

11 

Apakah pengakuan 

transaksi sudah 

berbasis akrual? 

Semua pencatatan 

menggunakan basis 

akrual. 

Iya, berbasis 

akrual. 

Iya, berbasis 

akrual. 

Pencatatan untuk Klien 

XYZ oleh Konsultan PT 

ABC menggunakan basis 

akrual. 
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Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

12 
Aspek 

Pengukuran 

Apakah 

pengukuran 

pencatatan sudah 

berdasarkan biaya 

historis? 

Sudah berdasarkan 

biaya historis. 

Iya, dicatat 

berdasarkan biaya 

hstoris 

Pengukuran 

menggunakan 

dasar biaya 

historis. 

Misalnya, pada saat 

Klien XYZ 

membeli peralatan 

sebesar IDR 10 

juta, dalam laporan 

keuangan peralatan 

tersebut tetap 

dicatat IDR 10 juta 

meskipun nilai 

pasar sebenarnya 

bisa lebih atau 

Pengukuran untuk Klien 

XYZ oleh Konsultan PT 

ABC telah berdasarkan 

biaya historis/biaya 

perolehan. 
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Jawaban 

Kesimpulan Narasumber A 

(Staff) 

Narasumber B 

(Senior Staff) 

Narasumber C 

(Supervisor) 

kurang dari harga 

perolehan. 

13 

Bagaimana sistem 

menentukan nilai 

aset tetap dan 

metode 

penyusutannya? 

Ketika mencatat 

pembelian aset tetap 

akan dijurnal 

terlebih dahulu pada 

akun fixed asset 

transaction sesuai 

dengan nilai 

perolehannya yang 

kemudian pada 

modul new fixed 

Nilai aset tetap 

yang diinput pada 

modul New Fixed 

Asset harus sebesar 

nilai yang ada pada 

saat diakui sebagai 

fixed asset 

transaction yaitu 

sesuai dengan nila 

perolehan 

Nilai aset tetap 

ditentukan 

berdasarkan harga 

perolehan, dengan 

metode penyusutan 

(umumnya garis 

lurus) yang dapat 

diatur dalam 

system, serta umur 

ekonomis dan 

Nilai aset tetap 

ditentukan berdasarkan 

harga perolehan. Nilai 

perolehan akan dicatat 

pada menu new fixed 

assets. Selain nilai 

prolehan, pada menu 

tersebut akan mengatur 

metode penyusutan, 
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asset dikelompokan 

pada akun rill dari 

aset tetap tersebut. 

Pada modul tersebut, 

akan dinput kode 

aset, tanggal 

akuisisi, 

pengelompokan aset, 

akun untuk 

akumulasi dan 

depresiasi 

penyusutan serta 

metode penyusutan 

yang digunakan. 

Accurate akan 

melakukan 

berdasarkan yang 

ada pada invoice. 

Pada modul new 

fixed assets, akan 

diinput metode 

penyusutan, jenis 

pengelompokan 

aset serta akun 

akumulasi dan 

depresiasi 

pnyusutannya. 

Pada Klien XYZ 

ini, penyusutan 

menggunakan 

metode garis lurus. 

kelompok asset 

yang disesuaikan 

juga dengan fiskal / 

perpajakan. 

umur ekonomis, serta 

kelompok assetsnya. 
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depresiasi pada 

bulan berjalan jika 

pembelian aset 

tersebut antara 

tanggal 1-15, jika 

lebih dari tanggal 

tersebut akan 

didepresiasikan pada 

bulan berikutnya. 

14 
Aspek 

Penyajian 

Apakah Accurate 

mampu 

menghasilkan 

laporan keuangan 

yang diharuskan 

oleh SAK EMKM? 

Sudah, ada Laporan 

Posisi Keuangan dan 

Laporan Laba Rugi 

Accurate mampu 

menghasilkan 

laporan keuangan 

yang diharuskan 

SAK EMKM, 

kecuali CaLK 

Accurate mampu 

menghasilkan 

laporan yang 

diantaranya adalah 

Laporan posisi 

keuangan dan 

Laporan laba rugi. 

Accurate mampu 

menghasilkan laporan 

keuangan yang 

diwajibkan oleh SAK 

EMKM seperti Laporan 

Laba Rugi dan Laporan 

Posisi Keuangan 
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15 

Apakah Catatan 

atas Laporan 

Keuangan tersedia 

secara otomatis 

dalam sistem? 

Untuk CaLK di 

Accurate hanya 

menyediakan data 

bahan baku atau 

kuantitatif. Sehingga 

kita perlu 

menambahkan lagi 

data kualitatifnya 

secara manual. 

Tidak tersedia 

secara otomatis. 

Sehingga 

diperlukan peran 

profesional 

judgement 

konsultan dalam 

membuat CaLK 

secara manual 

berdasarkan data 

yang ada pada 

sistem Accurate. 

CaLK disusun 

dengan bantuan 

microsoft excel. 

Catatan atas 

laporan keuangan 

tidak tersedia 

otomatis dan perlu 

disusun manual. 

Accurate tidak 

menyediakan Catatan 

atas Laporan Keuangan 

secara otomatis dan 

hanya menyediakan data 

kuantitatifnya saja, 

sehingga konsultan perlu 

menyusun secara manual 

untuk Catatan atas 

Laporan Keuangan 

dengan bantuan 

Microsoft Excel. 
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16 

Apakah Aset, 

Liabilitas dan 

Ekuitas disajikan 

dalam laporan 

posisi keuangan? 

Ya, tentu saja 
Iya, sudah 

disajikan 

Aset, liabilitas, dan 

ekuitas disajikan 

dalam laporan 

posisi keuangan. 

Konsultan PT ABC telah 

menyajikan Aset, 

liabilitas, dan ekuitas 

dalam laporan posisi 

keuangan. 

17 

Apakah Pendapatan 

dan Beban 

disajikan dalam 

laporan laba rugi? 

Iya, betul. 
Iya, sudah 

disajikan 

Pendapatan dan 

beban disajikan 

dalam laporan laba 

rugi. 

Konsultan PT ABC telah 

menyajikan Pendapatan 

dan beban dalam laporan 

laba rugi. 

18 

Seberapa besar 

peran profesional 

judgement 

konsultan PT ABC 

dalam memastikan 

kesesuaian 

laporan? 

Konsultan itu kan 

berfungsi sebagai 

quality control ya. 

Jadi tanpa 

pertimbangan yang 

profesional pun 

laporan keuangan 

Sangat besar, 

bahkan peran 

profesionalnya bisa 

menjadi penentu 

apakah laporan 

keuangan yang 

dihasilkan telah 

Profesional 

judgement tetap 

diperlukan untuk 

memastikan 

kesesuaian dengan 

SAK EMKM, 

menghindari 

Peran profesional 

judgement konsultan 

sangat penting untuk 

memastikan kesesuaian 

penyajian laporan 

keuangan dengan SAK 

EMKM, serta mengindari 
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bisa saja salah saji. 

Meskipun terlihatnya 

itu sudah seimbang 

atau balance tapi 

ternyata tanpa 

pertimbangan yang 

profesional ternyata 

itu salah. Ternyata 

itu tidak sesuai 

dengan realita 

ekonominya dan 

kepatuhan hukum di 

Indonesia. Jadi itu 

perlu sekali sih. 

sesuai dengan SAK 

EMKM atau tidak. 

kesalahan 

pencatatan, 

beberapa akun 

memerlukan 

estimasi seperti 

penyisihan piutang 

tidak tertagih yang 

bisa didapat dari 

professional 

judgement juga 

untuk menentukan 

kualitas dan 

kewajaran laporan 

keuangan. 

kesalahan pencatatan/ 

salah saji. Peran ini 

menjadi penentu atas 

kualitas dan kewajaran 

dari suatu Laporan 

Keuangan. 
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19 

Pengendalian 

Aplikasi 

Bagaimana 

prosedur 

pengamanan 

database sistem 

Accurate? 

Setiap database yang 

ada menggunakan 

password. 

Sistem Accurate 

menggunakan 

username dan 

password saat login  

Database 

diamankan dengan 

sistem login 

menggunakan 

username dan 

password serta 

pembatasan akses 

pengguna. 

Accurate dilengkapi 

dengan pengamanan 

login berupa username 

dan password serta 

adanya pembatasan akses 

pengguna. 

20 

Apakah PT ABC 

melakukan backup 

data secara berkala? 

Iya, kita backup 

secara berkala, baik 

mengguanakan 

flashdisk maupun 

OneDrive. 

Backup dilakukan 

secara berkala 

setiap bulan 

Backup data 

dilakukan secara 

berkala, biasanya 

per bulan saat 

closing laporan 

keuangan. 

Konsultan PT ABC 

melakukan backup data 

setiap bulan saat closing 

laporan keuangan. 
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21 

Bagaimana 

prosedur jika 

terjadi kesalahan 

input atau 

perubahan data 

dalam sistem? 

Jika kesalahan 

inputnya itu terjadi 

pada bulan atau 

periode yang telah 

lalu, maka kita bisa 

melakukan 

adjustment pada 

modul journal 

voucher. 

Akan dilakukan 

adjustment  

Kesalahan input 

diperbaiki melalui 

fitur edit atau 

jurnal koreksi 

(Journal Voucher). 

Jika terdapat kesalahan 

atau perubahan data pada 

sistem, maka konsultan 

akan melakukan 

perubahan/adjustment. 

Jika kesalahan terjadi 

pada periode berjalan 

maka jurnal bisa 

langsung diedit sebelum 

finalisasi laporan 

keuangan. Namun, jika 

terjadi pada bulan 

berikutnya, maka akan 

dilakukan 

adjustment/koreksi 
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22 

Persepsi 

Kegunaan 

Apakah fitur-fitur 

yang tersedia pada 

Accurate telag 

relevan dengan 

pencatatan yang 

dibutuhkan? 

Ya, sudah sangat 

relevan dan menu 

akunnya atau modul-

modulnya itu sudah 

sangat lengkap. 

Sejauh ini relevan, 

namun tetap 

dibutuhkan 

penyesuaian 

kebijakan karena 

tidak semua 

kebutuhan bisnis 

itu terpenuhi 

Fitur Accurate 

dirasa relevan 

dengan kebutuhan 

pencatatan. 

Fitur yang disediakan 

oleh Accurate sudah 

relevan dengan 

pencatatan yang 

dbutuhkan oleh 

Konsultan PT ABC. 

23 

Apakah informasi 

yang dihasilkan 

oleh Accurate telah 

terjamin 

keakuratannya? 

Untuk informasi 

yang dihasilkan 

sudah terjamin 

keakuratannya, tapi 

kita tetap  harus cek 

manual lagi juga 

sesuai dengan 

professional 

Belum 100% 

terjamin. Semua 

tergantung pada 

pengguna 

Accuratenya dan 

profesional 

judgement 

konsultannya. 

Informasi yang 

dihasilkan cukup 

akurat apalagi 

ditambah dengan 

professional 

judgement. 

Informasi yang 

dihasilkan oleh Accurate 

cukup akurat meskipun 

tidak 100% terjamin. 

Keakuratan ini harus 

didukung kembali oleh 

profesional judgement 
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judgement 

konsultan. 

konsultan dalam proses 

penyusunannya. 

24 

Apakah informasi 

yang dihasilkan 

oleh Accurate telah 

lengkap baik dari 

laporan keuangan 

maupun struktur 

yang sesuai dengan 

SAK EMKM? 

Sudah sangat 

lengkap. 

Informasi yang 

dihasilkan sudah 

lengkap, seperti 

laporan posisi 

keuangan, laporan 

laba rugi dan 

laporan arus kas. 

Sehingga, secara 

umum cukup 

lengkap untuk 

kebutuhan dasar. 

Namun, dari segi 

Informasi cukup 

lengkap, meskipun 

beberapa 

penyesuaian masih 

diperlukan. 

Informasi yang 

dihasilkan Accurate 

sudah lengkap, mulai 

dari laporan posisi 

keuangan, laporan laba 

rugi, dan laporan arus 

kas. Namun, dalam segi 

struktur masih diperlukan 

penyesuaian secara 

manual agar sesuai 

dengan SAK EMKM. 

Contonya adalah CaLK. 
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struktur dan 

kelengkapan 

berdasarkan SAK 

EMKM masih 

diperlukan 

penyesuaian 

terutama dalam 

penyusunan CaLK 

yang tidak tersedia 

secara otomatis. 

25 

Apakah Accurate 

terbukti 

memberikan 

efisiensi dalam hal 

kecepatan dalam 

Ya, tentu saja. 

Karena dari saat 

penginputan awal 

transaksi hingga jadi 

laporan keuangan, 

semua itu sudah 

Sejauh ini, 

Accurate terbukti 

memberikan 

efisiensi dalam hal 

kecepatan dan 

pemrosesan karena 

Ya, terbukti 

meningkatkan 

efisiensi dalam 

pemrosesan data. 

Accurate terbukti 

memberikan efisiensi 

dalam hal kecepatan 

pemrosesan data. Hal ini 

karena mulai dari proses 

input hingga menjadi 
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pemrosesan 

informasi? 

terintegrasi, sudah 

tersistem otomatis. 

Jadi lebih cepat 

pemrosesan datanya 

juga dan lebih 

mudah untuk 

membuat laporan 

keuangannya. 

sistem mampu 

menghasilakan 

informasi secara 

otomatis. 

laporan keuangan sudah 

terintegrasi dan 

terotomatisasi oleh 

sistem. 

26 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

Apakah Accurate 

merupakan sistem 

yang User 

Friendly? 

Iya, Accurate sudah 

User Friendly. 

Iya, Accurate 

sangat user 

friendly, dalam 

segi tampilan dan 

fitur-fitur yang 

mudah dipahami. 

Sistem tergolong 

User Friendly. 

Accurate tergolong 

aplikasi akuntansi yang 

User Friendly. Hal ini 

didukung oleh tampilan 

dan fitur yang mudah 

dipahami oleh pengguna. 
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27 

Apakah Konsultan 

PT ABC 

mendapatkan 

panduan pengguna 

atau pendampingan 

pada saat penerapan 

aplikasi akuntansi 

Accurate? 

Ya, tentu saja. 

Terutama saat 

pertama kali, itu 

tentu saja 

mendapatkan 

pendampingan atau 

trainingnya terlebih 

dahulu. 

Iya, konsultan 

mendapatkan 

panduan dan 

pendampingan baik 

dalam bentuk 

pelatihan, 

dokumentasi 

maupun teknis dari 

pihak Accurate. 

Tersedia panduan 

dan support dari 

vendor serta pada 

saat baru 

penggunaan 

sistemnya ada 

training mengenai 

cara 

mengoperasikan 

sistem Accurate. 

Konsultan PT ABC 

mendapatkan 

pendampingan dan 

training dari pihak 

Accurate (Vendor) 

mengenai cara 

menggunaanya untuk 

pertama kali. 

28 

Apakah fitur dan 

bahasa sistem 

Accurate mudah 

dipahami? 

Fitur dan bahasa 

sistem sudah sangat 

mudah dipahami. 

Iya, mudah 

dipahami. 

Bahasa dan Menu 

mudah dipahami. 

Fitur dan bahasa pada 

Accurate mudah 

dipahami oleh pengguna. 
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29 

Apakah selama 

penggunaan sistem 

Accurate selalu 

stabil atau terdapat 

kendala eror? 

Tidak selalu stabil 

dan pernah error 

beberapa kali, 

terutama apabila 

database yang besar 

sudah membuat 

banyak transaksi. 

ketika kita membuka 

database tersebut 

juga akan 

membutuhkan waktu 

yang lebih lama dan 

saat kita mengekspor 

dari sistem untuk 

menjadi file Excel 

atau PDF, itu pun 

Dalam praktiknya 

masih terdapat 

eror, seperti 

gangguan sistem. 

Namun masih 

dapat diatasi 

dengan bantuan 

teknis pihak 

Accurate. 

Sistem relatif 

stabil, meskipun 

terkadang terdapat 

kendala teknis 

minor. 

Dalam praktiknya, sering 

kali Accurate mengalami 

error/bug. Terutama 

apabila ukuran database 

besar dikarenakan 

banyaknya transaksi 

yang diinput. Namun 

kendala tersebut masih 

bisa diatasi dengan 

bantuan IT PT ABC dan 

pihak Accurate. 
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lama sekali, 

membutuhkan waktu 

yang cukup lumayan 

lama. 

30 
Kendala dan 

Solusi 

Apa kendala teknis 

yang pernah terjadi 

dalam proses 

penyusunan 

laporan keuangan 

menggunakan 

Accurate? 

Pertama itu atau 

mungkin agak lebih 

sering itu database 

corrupt atau 

database itu rusak. 

Jadi database itu 

tidak bisa kita buka, 

itu fatal sekali. 

Makanya kenapa 

1. Terjadi Bug pada 

sistem2. Jika 

menggunakan 

Accurate online, 

koneksi internet 

yang tidak stabil3. 

Proses sinkron data 

yang lambat jika 

Error system atau 

koneksi, kesalahan 

input data. 

Kendala yang pernah 

terjadi dalam proses 

penyusunan laporan 

keuangan menggunakan 

Accurate, antara lain:1. 

Database yang digunakan 

corrupt2. Lisensi 

Accuare yang tiba-tiba 

berhenti3. Bug pada 
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kita harus sering-

sering backup data, 

karena itu untuk 

menghindari 

database 

corrupt.Terus lisensi, 

terkadang kita juga, 

padahal kita sudah 

beli lisensinya, tapi 

suka muncul itu 

tampilan bahwa itu 

belum terdaftar 

lisensinya, jadi kita 

tidak bisa buka 

aplikasi. 

ukuran databasenya 

sudah besar. 

sistem4. Proses sinkron 

data yang memerlukan 

waktu lebih lama karena 

ukuran database yang 

besar 
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31 

Apa kendala non 

teknis yang pernah 

terjadi dalam proses 

penyusunan 

laporan keuangan 

menggunakan 

Accurate? 

Ada, yang paling 

sering terjadi adalah 

human error. 

Namanya manusia 

ya, pasti ada gitu, 

entah salah input 

nilainya, entah salah 

input tanggal, 

makanya tadi kenapa 

kita ada staff, ada 

senior, kemudian ada 

SPV. Itu adalah 

untuk mengecek, 

meminimalisir dari 

human error. 

Terus kendala non-

1. Kendala non-

teknis yang terjadi 

biasanya human 

error seperti 

kesalahan input 

angka maupun 

salah klasifikasi 

akun. 

2. Yang kedua, 

kurangnya 

pemahaman akan 

SAK EMKM. 

Kurangnya 

pemahaman user, 

kesalahan 

klasifikasi akun. 

Kendala non teknis yang 

terjadi dalam proses 

penyusunan laporan 

keuangan menggunakan 

Accurate, antara lain: 

1. Human Error seperti 

kesalahan input angka 

serta klasifikasi akun. 

2. Kurangnya 

pemahaman akuntansi, 

terlebih dalam hal ini 

adalah SAK EMKM. 
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teknisnya itu 

kurangnya 

memahami logika 

akutansi. Karena 

kalau salah jurnal itu 

tentu saja harus 

diperbaiki saat itu 

juga, saat kita tahu 

ternyata ada 

kesalahan. Itu logika 

akutansinya itu harus 

berjalan untuk bisa 

menemukan 

kesalahannya di 

mana. 
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32 

Apa solusi yang 

dilakukan untuk 

mengatasinya? 

Kalau yang pertama 

tadi, yang awal itu 

ada database 

corrupt. Itu kita 

lebih hati-hati lagi, 

apalagi saat 

memindahkan, 

meng-copy database, 

kita harus pastikan 

dulu flashdisk-nya, 

jangan sampai 

banyak virusnya.  

Terus kita hati-hati 

juga dalam 

membuka 

databasenya, apakah 

1. Memberikan 

pelatihan dan 

pendampingan 

pada pengguna 

Accurate baru. 

2. Melakukan 

pengecekan dan 

rekonsiliasi data 

secara berkala. 

Melakukan training 

pengguna, 

konsultasi dengan 

ahli, melakukan 

koreksi jurnal 

secara berkala. 

Solusi yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala 

yang ada selama 

penyusunan laporan 

keuangan, antara lain: 

1. Pastikan untuk selalu 

melakukan backup data 

serta memastikan media 

penyimpanannya bebas 

dari virus. 

2. Gunakan Database 

yang sesuai dengan versi 

Accurate agar tidak 

terjadi corrupt pada 

database tersebut. 

3. Lakukan cross-check 
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Accurate yang sudah 

kita gunakan itu 

versinya sudah sama, 

sudah sesuai atau 

belum.  

Terus yang 

selanjutnya, yaitu 

tentang human error. 

disini kita harus 

cross-check lagi 

semua jurnal yang 

telah diinput. 

atas semua jurnal yang 

telah diinput. 

4. Memberikan pelatihan 

dan pendampingan 

secara berkala bagi 

pengguna, baik pengguna 

lama maupun pengguna 

baru. 

Sumber: Data Diolah, 2026 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

1. Dokumentasi wawancara dengan Senior dan Staff Konsultan PT ABC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dokumentasi wawancara dengan Supervisor (SPV) Konsultan PT ABC 
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Lampiran 3 Lembar Observasi 

No Aspek yang diamati Hasil Observasi 

1 

Penyusunan laporan 

keuangan yang dilakukan 

oleh Konsultan PT ABC 

Seluruh dokumen transaksi Klien XYZ 

harus dikirimkan kepada Konsultan PT 

ABC sesuai dengan schedule bulanan 

yang disepakati kedua belah pihak. 

Adapun dokumen yang diterima oleh 

Konsultan terdiri dari Purchase Invoice, 

Sales Invoice, Bank Statement serta 

Purchase Invoice atas reimbursement 

karyawan. Dokumen-dokumen yang 

diterima harus terbukti keasliannya yang 

dapat dilihat melalui nama vendor yang 

jelas, tanggal yang sesuai, deskripsi yang 

jelas serta jumlah yang sesuai. Apabila 

dalam proses validasi ditemuka dokumen 

yang tidak sesuai, maka Konsultan PT 

ABC akan langsung melakukan 

konfirmasi ke Klien XYZ. Selain itu, 

apabila dokumen transaksi yang diberikan 

adalah proforma invoice, Konsultan akan 

menghubungi Klien XYZ untuk 

mengirimkan final invoicenya. 

2 

Setelah seluruh dokumen transaksi 

bulanan diterima oleh Konsultan PT ABC 

dan telah diverifikasi, Konsultan akan 

melakukan pembuatan Tax Compliance 

bulanan sebagai bentuk kepatuhan pajak 

Klien XYZ. Selain pengetahuan 

akuntansi, dalam pembuatan Tax 

Compliance dibutuhkan professional 

judgement serta pengetahuan Konsultan 

terkait dengan perpajakan yang berlaku di 

Indonesia. Setelah itu, Konsultan akan 

mulai untuk melakukan input transaksi ke 

dalam Accurate. Seluruh invoice 

pembelian akan di input melalui modul 

Purchase Invoice dan diakui sebagai 

Account Payable atau Other Payable pada 

awal pencatatan. Demikian untuk Invoice 

penjualan akan di input oleh Konsultan ke 

dalam modul Sales Invoice dan diakui 

sebagai Account Receivable pada awal 

pencatatan. Terkait dengan pembayaran 

invoice penjualan akan dicatat oleh 

konsultan melalui modul Purchase 

Payment dan pembayaran diluar 



121 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

No Aspek yang diamati Hasil Observasi 

operasional dapat dilakukan pada modul 

Other Payment maupun modul Journal 

Voucher. Penerimaan kas atas invoice 

penjualan akan diinput oleh konsultan PT 

ABC melalui modul Sales Receipt dan 

Adjustment untuk mengakui sales periode 

berlajan akan diinput melalui modul 

Journal Voucher. Selain itu, seluruh 

adjustment yang terjadi untuk bulan 

berjalan akan di input melalui modul 

Journal Voucher. 

3 

Prosedur pembuatan laporan keuangan 

oleh Klien XYZ terdiri dari beberapa 

tahapan, mulai dari pembuatan schedule 

bulanan oleh staff accounting yang 

kemudian diverifikasi oleh senior 

accounting  dan SPV, penerimaan data 

transaksi dan verifikasi dokumen oleh 

staff accounting, pembuatan tax 

compliance oleh staff accounting yang 

kemudia akan diverifikasi oleh senior 

accounting dan SPV, proses input 

transaksi ke dalam Accurate hingga 

penyusunan draft laporan keuangan oleh 

staff accounting yang kemudian akan 

diperiksa secara berjenjang oleh senior 

staff dan SPV. 

4 

Proses end period pada sistem Accurate 

dilakukan oleh Konsultan PT ABC untuk 

melakukan penyesuaian secara otomatis 

untuk menjurnal penyesuaian atas aset 

tetap. Prose ini dilakukan pada menu 

Activities, lalu pilih period dan klik end 

period. Setelah itu pilih periode berjalan. 

5 

Pengendalian Aplikasi 

Pengendalian aplikasi atas databse yang 

digunakan berupa terdapat username dan 

password yang harus dimasukan 

Konsultan pada saat login ke dalam 

Accurate. Selain itu, setiap database akan 

dibackup pada media yang berbeda untuk 

setiap bulannya. 

6 

Apabila ditemukan kesalahan baik akun 

ataupun angka pada proses input periode 

berjalan, maka konsultan dapat langsung 

melakukan koreksi. Namun, apabila 

ditemukan kesalahan pencatatan diluar 

periode berjalan, maka konsultan akan 
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No Aspek yang diamati Hasil Observasi 

melakukan adjustment pada modul 

Journal Voucher pada periode berjalan. 

7 

Output laporan keuangan 

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

Konsultan PT ABC untuk Klien XYZ 

melalui aplikasi Accurate berupa Laporan 

Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, 

serta data kuantitatif lainnya. Namun, 

Konsultan PT ABC tidak menyediakan 

CaLK dan menyerahkan sepenuhnya 

kepada Klien XYZ. Selain itu, meskipun 

Accurate memiliki berbagai keunggulan 

atas fitur-fitur yang ada, Accuarte belum 

menyediakan fitur khusus untuk 

penyediaan CaLK yang secara otomatis 

seperti laporan keuangan lainnya. 

8 

Laporan Posisi Keuangan yang dihasilkan 

Accurate telah sesuai dengan SAK 

EMKM, dimana laporan tersebut 

menyajikan aset, liabilitas dan ekuitas 

secara terpisah. Selain itu, Laporan Laba 

Rugi juga telah menyajikan Pendapatan 

dan Beban secara terpisah sesuai dengan 

ketentuan SAK EMKM. 

9 Kendala teknis dan non teknis 

Meskipun Accurate memiliki banyak 

keunggulan, dalam praktiknya ditemukan 

kendala baik secara teknis maupun non-

teknis yang menghambat proses 

penyusunan laporan keuangan. Kendala 

teknis yang terjadi antara lain database 

corrupt, lisensi yang berhenti secara tiba-

tiba, bug yang terjadi baik pra maupun 

pasca pembaruan, proses sinkronisasi data 

yang cukup lama akibat ukuran database 

yang sudah besar serta tidak tersedianya 

fitur otomatisasi untuk CaLK. Selain 

kendala teknis, terdapat kendala non-

teknis yang bersumber pada Konsultan itu 

sendiri, seperti human error pada saat 

penginputan jurnal baik berupa kesalahan 

penginputan angka maupun akun, serta 

kurangnya pemahaman akuntansi 

Konsultan itu sendiri seperti dalam hal 

penyusunan tax compliance untuk menilai 

mana saja transaksi yang merupakan 

objek pajak hingga alur logika akuntansi 

untuk mencatat transaksi yang ada. 
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No Aspek yang diamati Hasil Observasi 

10 

Berdasarkan aspek kegunaan (perceived 

usefulness), Accurate mampu 

menghasilkan informasi yang wajar, 

representasi tepat, dapat dibandingkan, 

mudah dipahami, serta memiliki 

kecepatan pemrosesan data secara real-

time. Sementara itu, dalam aspek 

kemudahan penggunaan (perceived ease 

of use), Accurate terbukti menjadi sistem 

yang User Friendly dengan desain 

antarmuka (User Interface) dan fitur dan 

bahasa yang mudah dipahami oleh 

konsultan. Selain itu, Konsultan PT ABC 

juga diberikan panduan yang 

komprehensif untuk mengoperasikan 

aplikasi Accurate. Dari kedua indikator 

tersebut, dapat dibuktikan bahwa 

penggunaan Accurate terbukti efektif 

untuk membantu konsultan dalam 

pembuatan laporan keuangan Klien. 

11 

Kecanggihan dan keunggulan aplikasi 

akuntansi Accurate harus diimbangi 

dengan professional judgement Konsultan 

PT ABC. Masalah human error dan 

kurangnya pemahaman logika akuntansi 

tidak dapat diselesaikan hanya dengan 

pembaruan aplikasi Accurate oleh 

pengembang, melainkan dibutuhkan 

pengembangan sumber daya manusia 

yakni konsultan melalui pelatihan yang 

dapat dilakukan minimal 2 bulan sekali 

serta pengawasan yang ketat, terutama 

memberikan pelatihan dalam pemahaman 

SAK EMKM. 
Sumber: Data Diolah, 2026 
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Lampiran 4 Analisis Checklist Klasifikasi Output dengan SAK EMKM 

No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1 

Entitas menyajikan aset 

sebagai aset lancar, jika: 

digunakan dalam jangka 

waktu 12 bulan. 

Konsultan PT ABC 

mengklasifikasikan aset 

lancar Klien XYZ jika 

digunakan dalam jangka 

waktu maksimal selama 

12 bulan. 

✔  
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

2 

Entitas menyajikan aset 

sebagai aset lainnya, 

jika: digunakan dalam 

jangka waktu lebih dari 

12 bulan. 

Konsultan PT ABC 

mengklasifikasikan aset 

lainnya Klien XYZ jika 

digunakan dalam jangka 

waktu lebih dari 12 bulan. 

(Wawancara 5) 

✔  

 

 

 

 

 

 

 

3 

Entitas menyajikan 

liabilitas sebagai 

liabilitas jangka pendek, 

jika: kewajiban akan 

Konsultan PT ABC 

mengklasifikasikan 

liabilitas jangka pendek 

Klien XYZ jika 

kewajiban akan 

✔  
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

diselesaikan dalam 

jangka waktu 12 bulan. 

diselesaikan dalam 

jangka waktu maksimal 

12 bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Entitas menyajikan 

liabilitas sebagai 

liabilitas jangka panjang, 

jika: kewajiban akan 

diselesaikan dalam 

Konsultan PT ABC 

mengklasifikasikan 

liabilitas jangka panjang 

Klien XYZ jika 

kewajiban akan 

✔   
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

jangka waktu lebih dari 

12 bulan. 

diselesaikan dalam 

jangka waktu lebih dari 

12 bulan. 

5 

Entitas menyajikan 

secara terpisah 

komponen ekuitas. 

Konsultan PT ABC 

mengklasifikasikan 

ekuitas Klien XYZ secara 

terpisah pada laporan 

keuangan. (Wawancara 

6) 

✔  
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

6 

Entitas menyajikan 

secara terpisah 

komponen pendapatan. 

Konsultan PT ABC 

mengklasifikasikan 

penjualan Klien XYZ 

secara terpisah pada 

laporan keuangan. 

(Wawancara 7) 

✔  

 

 

 

 

 

 

 

7 

Entitas menyajikan 

secara terpisah 

komponen beban. 

Konsultan PT ABC 

mengklasifikasikan 

beban Klien XYZ secara 

terpisah pada laporan 

keuangan. 

✔  
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2026 

 

 

 

 



130 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 5 Analisis Checklist Pengakuan Output dengan SAK EMKM 

No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1. 

Entitas mengakui aset 

keuangan hanya ketika 

entitas menjadi salah 

satu pihak dalam 

ketentuan kontraktual 

aset keuangan. 

Konsultan PT ABC 

mengakui aset Ketika 

Klien XYZ menjadi salah 

satu pihak dalam 

ketentuan kontraktual 

asset. (Wawancara 10) 

✔  

 

2 

Entitas mengakui 

liabilitas keuangan 

hanya ketika entitas 

menjadi salah satu pihak 

dalam ketentuan 

kontraktual liabilitas 

keuangan. 

Konsultan PT ABC 

mengakui liabilitas 

Ketika Klien XYZ 

menjadi salah satu pihak 

dalam ketentuan 

kontraktual liabilitas. 

(Wawancara 10) 

✔  
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

3 

Modal yang disetor oleh 

pemilik dana dapat 

berupa kas atau setara 

kas atau aset nonkas 

yang dicatat sesuai 

dengan peraturan 

perundang-undangan 

yang berlaku. 

Konsultan PT ABC 

mengakui ekuitas Ketika 

Klien XYZ menjadi salah 

satu pihak dalam 

ketentuan kontraktual 

ekuitas. (Wawancara 10) 

✔  

 

4 

Entitas dapat mengakui 

pendapatan dari suatu 

penjualan barang atau 

penyediaan jasa ketika 

barang tersebut telah 

Konsultan PT ABC 

mengakui penjualan 

Ketika Klien XYZ telah 

membuat sales invoice 

atas suatu penjualan. 

Apabila terdapat 

✔  

 

 

 

 



132 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

dijual atau jasa telah 

diberikan. 

penjualan yang belum 

direalisasikan, akan 

diakui sebagai Unearned 

Revenue dan akan diakui 

sebagai sales apabila 

penjualan telah direalisasi 

pada bulan berikutnya. 

(Wawancara 10) 

 

5 

Beban diakui pada saat 

mafaat ekonominya 

telah dirasakan. 

Konsultan PT ABC 

mengakui beban Ketika 

manfaat ekonomi telah 

dirasakan Klien XYZ. 

(Wawancara 10) 

✔  

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2026 
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Lampiran 6 Analisis Checklist Pengukuran Output dengan SAK EMKM 

No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1 

Aset keuangan diukur 

sebesar biaya perolehan 

atau harga transaksi. 

Konsultan PT ABC 

mengukur aset Klien 

XYZ sebesar biaya 

perolehannya. 

(Wawancara 12) 

✔  
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

2 

Liabilitas keuangan 

diukur sebesar biaya 

perolehan atau harga 

transaksi 

Konsultan PT ABC 

mengukur liablitas Klien 

XYZ sebesar harga 

transaksi yang tertera 

pada invoice. 

(Wawancara 12) 

✔  

 

 

 

 

 

3 

Pendapatan dan Beban 

diukur sebesar jumlah 

tagihan. 

Konsultan PT ABC 

mengukur penjualan serta 

beban Klien XYZ sebesar 

jumlah tagihan yang 

tertera pada invoice. 

(Wawancara 12) 

✔  
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2026 
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Lampiran 7 Analisis Checklist Penyajian Output dengan SAK EMKM 

No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1 

Aset disajikan dalam 

kelompok aset pada 

laporan posisi keuangan. 

Konsultan PT ABC 

menyajikan aset dalam 

Laporan Posisi Keuangan 

Klien XYZ. (Wawancara 

16) 

✔  
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

2 

Liabilitas disajikan 

dalam kelompok 

liabilitas pada laporan 

posisi keuangan. 

Konsultan PT ABC 

menyajikan liabilitas 

dalam Laporan Posisi 

Keuangan Klien XYZ. 

(Wawancara 16) 

✔  

 

 

 

 

 

 

 

3 

Modal saham, tambahan 

modal disetor dan saldo 

laba rugi disajikan dalam 

kelompok ekuitas dalam 

laporan posisi keuangan. 

Konsultan PT ABC 

menyajikan modal saham 

dalam Laporan Posisi 

Keuangan Klien XYZ. 

(Wawancara 16) 

✔  
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

4 

Pendapatan disajikan 

dalam kelompok 

pendapatan di dalam 

laporan laba rugi. 

Konsultan PT ABC 

menyajikan pendapatan 

dalam Laporan Laba Rugi 

Klien XYZ. (Wawancara 

17) 

✔  
 

5 

Beban disajikan dalam 

kelompok beban di 

dalam laporan laba rugi 

dan catatan atas laporan 

keuangan. 

Konsultan PT ABC 

menyajikan beban dalam 

Laporan Laba Rugi Klien 

XYZ. Namun, Konsultan 

PT ABC hanya 

menyediakan data 

kuantitatif dan detail of 

account yang dalam hal 

ini tidak dalam bentuk 

 ✔ 
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No 
Berdasarkan SAK 

EMKM 

Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

catatan atas laporan 

keuangan pada 

umumnya. (Wawancara 

15 & 17) 

Sumber: Data Diolah, 2026 
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Lampiran 8 Analisis Checklist Persepsi Kegunaan 

No Indikator 
Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1 
Relevansi fitur-fitur 

pada sistem. 

Fitur yang disediakan 

oleh Accurate sudah 

relevan dengan 

pencatatan yang 

dibutuhkan oleh 

Konsultan PT ABC untuk 

laporan keuangan Klien 

XYZ. (Wawancara 22) 

✔  

 

 

 

 

 

 

2 
Keakuratan informasi 

yang dihasilkan. 

Informasi yang dihasilkan 

oleh Accurate cukup 

akurat meskipun tidak 

100% terjamin. 

Keakuratan ini harus 

✔  Wawancara Poin 23 
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No Indikator 
Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

didukung kembali oleh 

profesional judgement 

konsultan dalam proses 

penyusunannya.  

3 
Kelengkapan informasi 

yang dihasilkan. 

Informasi yang dihasilkan 

Accurate sudah lengkap, 

mulai dari laporan posisi 

keuangan, laporan laba 

rugi, dan laporan arus kas. 

Namun, dalam segi 

struktur masih diperlukan 

penyesuaian secara 

manual agar sesuai 

dengan SAK EMKM. 

✔  
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No Indikator 
Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

Contonya adalah CaLK. 

(Wawancara 24) 

4 
Kecepatan dalam 

pemrosesan informasi. 

Accurate terbukti 

memberikan efisiensi 

dalam hal kecepatan 

pemrosesan data. Hal ini 

karena mulai dari proses 

input hingga menjadi 

laporan keuangan sudah 

terintegrasi dan 

terotomatisasi oleh 

sistem. (Wawancara 25) 

✔  Wawancara Poin 25 

Sumber: Data Diolah, 2026 
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Lampiran 9 Analisis Checklist Persepsi Kemudahan Penggunaan 

No Indikator 
Menurut Konsultan PT 

ABC 

Kesesuaian 

Reff 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1 
Kemudahan 

pengoperasian. 

Accurate tergolong 

aplikasi akuntansi yang 

User Friendly. Hal ini 

didukung oleh tampilan 

dan fitur yang mudah 

dipahami oleh pengguna. 

(Wawancara 26) 

✔  

 

2 Ketersediaan panduan. 

Konsultan PT ABC 

mendapatkan 

pendampingan dan 

training dari pihak 

Accurate (Vendor) 

mengenai cara 

✔  Wawancara Poin 27 
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menggunaanya untuk 

pertama kali. 

3 
Menu dan bahasa pada 

sistem mudah di pahami. 

Fitur dan bahasa pada 

Accurate mudah 

dipahami oleh pengguna. 

✔  Wawancara Poin 28 

4 
Kesiapan serta 

kestabilan sistem 

Dalam praktiknya, sering 

kali Accurate mengalami 

error/bug. Terutama 

apabila ukuran database 

besar dikarenakan 

banyaknya transaksi yang 

diinput. Namun kendala 

tersebut masih bisa 

diatasi dengan bantuan IT 

internal dan pihak 

Accurate. (Wawancara 

29) 

✔  

 

Sumber: Data Diolah, 2026 
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Lampiran 10 Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Google, 2026) 


